BAB V
KESIMPULAN & SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil olah data penelitian, perspektif Kopri terhadap
perempuan merokok pada serial Gadis Kretek menemukan hasil bahwa
fenomena perempuan merokok bukan lagi hal yang tabu karena perempuan
merokok sudah menjadi hal wajar dan biasa di zaman sekarang, perubahan
budaya juga memengaruhi perubahan pemikiran pada setiap individu.
Namun, beberapa kalangan dengan generasi-generasi orang tua zaman
dahulu masih memberikan respon negatif terhadap perempuan merokok
tetapi Kopri tidak memandang fenomena tersebut sebagai hal yang negatif.
Karena Kopri sebagai penerus bangsa harus mampu memberikan
pemikiran-pemikiran baru untuk menghadapi perubahan zaman berikutnya
dengan demikian, tidak ada lagi respon negatifatau diskriminasi pada semua
masyarakat tentang kebebasan memilih haknya masing-masing. Perempuan
maupun laki-laki seharusnya mendapatkan hak dan kebebasan yang sama
dalam cara mengekspresikan dirinya, bukan hanya perempuan merokok saja
yang dianggap menyimpang tetapi laki-laki seharusnya juga mendapatkan
respon yang sama karena, rokok tidak menentukan untuk dikonsumsi oleh
gender manapun. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab pembahasan
bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya yang menanggap
bahwa perempuan merokok merupakan perempuan yang buruk atau tidak
baik dan dianggap sebelah mata oleh masyarakat, penelitian ini juga
memberikan rasa kebebasan pada setiap individu atas pilihan haknya.

Kopri PMII UBJ sangat menghargai setiap keputusan individu
apapun alasan dan faktor yang mempengaruhi perempuan merokok karena
hak pribadi seseorang tidak ada yang bisa merubah dan mengaturnya, selagi
hal tersebut juga tidak mengganggu aktifitas orang lain seperti masalah

kenyamanan lingkungan dan situasi kondisi yang tidak seharusnya.
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Penelitian ini juga menegaskan bahwa dibalik perempuan merokok tidak
serta merta menjadi buruk, dibalik kegemaran Dasiyah yang meracik saus
serta mengonsumsi kretek dia juga bisa menjadi contoh bahwa perempuan
bisa melakukan apa pun tanpa laki-laki, perempuan bisa berdaya tanpa harus
dipimpin oleh laki-laki, Dalam serial Gadis Kretek Dasiyah juga banyak
menggambarkan sisi positif perempuan merokok yakni menunjukan jiwa
perempuan yang tegas, jujur, bertanggung jawab, pekerja keras, dan peduli
akan sekitar. Sisi positif ini bisa dicontoh bagi semua perempuan di
Indonesia bahwa perempuan bisa mewujudkan cita-citanya tanpa terhalang
stigma atau larangan-larangan orang yang tidak menyukai hobi Kita.
Kebebasan memilih dan berpendapat juga menjadi hak setiap warga negara
maka dari itu, hargai setiap keputusan orang lain tanpa harus memberikan
respon negative atau diskriminasi karena dibalik semua keputusan yang
sudah dipilihnya merupakan tanggung jawab dirinya sendiri. Penelitian ini
juga memberikan pemikiran baru tentang perspektif terhadap perempuan
merokok tidak selalu dianggap buruk, karena stigma yang masih melekat

hingga Kini maka terjadilah respon negatif ~ tersebut.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian dan menemukan hasil, peneliti berupaya memberikan

beberapa saran, antara lain:
1) Teoritis

Penelitian ini merupakan tahap dasar, sehingga diperlukan
penelitian lanjutan untuk mengukur, membuktikan atau membaca secara
detail hasil temuan penelitian ini, yang berkaitan dengan Perspektif Korps
PMII UBJ (Kopri) terhadap Perempuan Merokok pada Serial Gadis Kretek.
Teori dalam penelitian ini memudahkan para peneliti selanjutnya untuk
dapat memahami berbagai macam perspektif dengan metode penelitian

kualitatif yang sesuai.
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2) Praktis

Diharapkan untuk serial Gadis Kretek dapat melanjutkan serialnya
dengan pesan dan kesan yang lebih menarik tentang perempuan merokok.
Bagi anggota Kopri PMII UBJ diharapkan lebih aktif dalam membuat
diskusi tentang isu-isu perempuan dan kesetaraan gender. Sehingga, dapat

memberikan insight terbaru kepada para anggota lainnnya.

Perspektif Korps.., Nabilah Mumtaz, Fakultas llmu Komunikasi, 2025





